TELAH TERBIT 
Karya Khu Lung oleh Tjan I D 


1) Pendekar Bego 1-33 Tamat @ Rp 100 

2) Setan Harpa 1—31 Tamat @ Rp 100, 

3) Harimau Kemala Putih 1—33 Tamat <® Rp. 100 

4) Lencana Pembunuh Naga 1 - 29 Tamat C' Rp 100, 

5) Tengkorak Maut 1—51 Tamat @ Rp 100, 

BUKU-BUKU YANG BELUM TAMAT P RP 150,- 

1 PENA WASIAT 
2. LEMBAH TIGA MALAIKAT 

3 BUKIT PEMAKAN MANUSIA 

4 RAJA SILAT 

5 KITAB PUSAKA 

6 PEDANG BERKARAT PENA BERAKSARA 

7 GOLOK BULAN SABIT 

8 DENDAM SEJ AG AD 

9 PUKULAN NAGA SAKTI 
10 ANAK PENDEKAR 


Silahkan kirim Wesel ke P O Box 477/Jkt./ 
Yayasan CITRA PRESS 
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JILID : 8 

SlTOOSU KECIL YANG ADA DIBE- 
Iskong ttibuiiaya sama sikah tidak mengecap 
k*n sepatah katapun. 

K S suw Lini yang melibat setelan toosu Itu 
duduk bersila sepasang matsnyapao dipejam 
k»s rapat rapat di«ai diam l»nt«« batpiklr 
kembali: 

”Toosii ini tnombawa pedang, aka rasa dia 
pun merupakan seorang jagoam yang memilik 
kepandaian silat! Apakah dia kenal deogansl 
pendeta pemabok serta sipengfemis kelaparan 
itu? Kilau tidak kenal tnerekapan ikut ber 
dUm di dalam kuil fji? tetapi jikalan kenal ke 
capa ala tidak menyapa mereka berdus. • 


Pada saat itulah dari laar kutl kembali 
berkumandang datang suara tertawa terbahak 
bahak yang amat keras setali. 

"Haaa, haah, haaa. kuil Ini masih bagus ko 
adaannya. mari kiiapcn beristirahat tebemtar 
didalami!* 

Sn8ra Hh berkumandang datang dari tempat 
kejauhan, tetapi baru saja perkataan tersebut 
selesai diucapkan tubuh orang tersebut sudab 
ada didalam ruangan kuil. 

Pada saat ini Sisuw L!n* sudah tidak memi 
kirkan keselamatan dirinya lagi sehingga ha 
tinynpun terasa amat tenang. 

Kififca siaar matanya menoleh kedepan ter 
lihatlah olehnya didalam mangan kuil itu 
dah bertambah lagi dengsn dua orang, yang 
satu merupakan seorang pemuda bardandan 
«iucay yarg usianya baru kurang lebih dua pu 
loh tahunan dengan wajah yang bersih dan 
tampan dtbelakangnya berjalanlah mendatang 
seorang lelaki yang hitam, pendek dan bor 
wajah hitam bagaikan arang. 
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'Tfayhe sudah membawakan sebotol aral 
wangi. . 

"Aaab arak bagus, arak bagus!" Tibi tiba 
terdengar si pendeta pemabuk memantangkan 
matanya lebar lebar daa berteriak teriak ia 
pertl orang kesurupan, 

"Arak Bwee Hoa Lok dari tjaybe ini sudab 
ada seratus tahun usianya "Terdengar tisintjay 
berbaju hijau itu berkata sambil tersenyum 
Walaupun Toobeng mempunyai julukan sebagal 
sipendeta pematok dan tidak akan nrabok se 
kali pun minum arak seribu cawan tetapi unta k 
orak ini tidak akan bisa minum lebih banyak' 

Bau arak yang tersiar didalam ruangan ku 
il itu semakin sangat menebal dan semakin 
kerai, sipendeta pemabok Pan Tjiet kali in* 
benar benar terpengaruh oleh baunya arak ter 
aebut, sepasang matanya yang bulat berainar 
itu tiada hentinya memandang kcataB botol 
porselen putib yang ada ditangan aiucay ber 
jubah hijau Itu. dari wajahnya kelihatan dl» 
benar benar tertarik oleh arak Itn. 

Tampak si slutjay berbaju hijau itu tua 


agambil keluar set'lab C wsc potsekn dari 
dalam sfkonya lalu menuangkan arak Bwae 
Hoa Loknya kedalam cawan. 

Sambil melirik sekejap kearab sipeadeta 
pematok dia lantas meneguk habis isinya di 
Jam selu tegukan, 

Sambi! melirik si petdeta pemabok Pan 
Tjist selalu saja terjerumus didalam keadaan 
setengah sadar setengeh tidak oleh pengaruh 
arak dan selamanya belum pernah mercobi 
harumnya arak seperti kali ini, sewaktu me 
l,t a t Bisiotjay berbaju bijan itu meneguk arak 
■Bwee Hoa Lok dengan sedapnya tidak kurasa 
lari dengan paksakan diri dia menahan rasa 
keinginannya itu mendadak sambil bangkit 
berdiri dia berjalan mendekati sisiutjay itu 
dengan langkah lebat- 

Bagaimana kalau plmJone pnn ingin men* 
Ikat saat persahabatan dengan Dja’n bon g?' 
"H»i, haa, apakah kau menginginkan sr»k 
Bwee Hoa Lok yang «d* ditangan' tayhe ini? 
tany sisiutjay berbaju hijau itu satoiil teitawa 
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'Tidak saiab, entah sukakah Djan beng metig 
hadiabkansya kepadaku? seru si Pan Tjiat 
denean rrata yang merem melek. 

Wa'ctu iai ayah sis'ucay bertoju hijau ito 
sud B berubah memerah karena pengaruh air 
kata kata tersebut dia segera menoleh sekejap 
iearab sl Toosu berusia pertengahan itu. 

'Kekfttan micutn Too heng amat koran» 
dan t'Bda bandingannya dlkolong langit pnd» 
»aat Ini' jawabnya,” Sedang arak Bwee 
Lok yang ada di*anfan caybe pun cuma tinggal 
separuh «aja. bilamana mengharuskan cayhe 
tneoghadifhksn yang separuh lagi ini kepsdi 
Teo hene bukankah orang y8tie Hio tidak 
rkan berhasil mencicipi rasanya arak ini??” 


„ma benr dlrungai telaga membual uarku 
«i asa amat siran?, ram iayacs sew.liu cas 
meaiagialkan ram.b ndrt memb, wa aral 
dalam Jauilib 1#>* •»»»•* 

balau sekarang caybe meogbadiablri »M'*S 
Umgortbg secawan arsk dulu kemadrau 
„ya baru illberilsu semua kepida Too beng 


'W«aab , . tidak bisa ... tidak blss H 
H, t „isa , ” seru Pas Tj.a: Thay.u aob I 

memaodaac sekejap kearab boiol te>«eb. I 
Fsi.a arak yang ma.ib ada did.Iam betot 
aur.l terbatss, bilr maua aeliap orang y»»S 
L, J,dalam ruangan ini barus meneguk satu 
cawan, aku ta*a ar&kitnpun bakal kekurangai. 


D ! a mecnndukkan kepalanya umuk m* 
mardang sekejap potoioya itu satelah itu s*m 
bungnya lagi: 

Cayhe jarr*g sekali beikelana di Bu lim 
kali ini sewaktu cayhe berkelcna kembali dj 
dslaoo Bu lim dan biss bertemu muka de 
Ogan saudara saudara sekalian sebagai ja 
go&& berkepacdfiien tinggi yang memilik 


-H.«» basa , tua Janganlah »0*«' 
iulu* Ja ».:b sisiueuy bereaju bijau uu samb i 
lerrawi -«ukeboya caybe aeegrji berbicsr» 
ambr.bg. orabl uraup Ml hadir dida'» n 
kuil pudu n« »•» «cua» Trrobeng 
eoranf yang lain t rauya t.d.k batal eda 
,„, M „ menanSBii letuatan csyle. t 
mana orang yang belum perneb minum arak 
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cukup dikasih baru sebentar saja sudah ter 
lebih dari cukup:" 

'Piufo adalah orang beribadat, selamanya 
pantang minum arak, kebalkan budi d tri Djan 
heng ini biarlah p>mo terima dihati saja" Tf 
ba terdengar si Toodjieo berasi» pertengahan 
itu berkata dengan suaranya yang perlahan 

Sislucay berbaju hijau Itu lantas tersenyum 
dia berdiri dan menuangkan secawan arak ke 
mudiao dengan perlahan berjalan kedepan Too 
bu berusia pertengahan itu. 

"Bilamana Too heog tidak suka meneguk 
bagaimana kal^u menciumnya sebentar saja? 
ujurnya 'Bjkauoya cayhe seogaja berbicara 
sombong, didalam dfiais pada saat ioi kiranya 
tidak akeo terdapat arak yang lebih harum 
tlari arak Bwee Hoa Lok dari cayhe ini ?* 

Agaknya si tooto barum pertengahan itu me 
rasa tidak enak nn'uk menolaknya, dia lact-is 
meuer ma cawan ita d*a diciumnya beberapa 
saat seteleb itu pujinya,- 


"Hem . . . beo a t benar merupakan arak 
bagus, walaupun pinto tidak pernah minum te 
tepi harumnya arek ini benar benar menyegar 
kan badan .. sunggub suogfob merupakan arak 
yang berharga.” 

j "Bilamana aku si hwieslo bisa mencium pu 
Ia maka segera akan pintjeng ketahui benar 
kab psrk: ttsnmu itu f ’ Timbrsag Pan Tjiat 
Thaysu dari samping, 

’ Haas . , haaa . . Tooheng jaagaa gugup 
dulu' seru sisiucay berbaju bijto itn sambil 
tertawa 'Perkataan yang sudah cayhe ucapkan 
selamanya tidak dapat dipungkiri, sisa arak 
m i tentu Cayhe hadiahkan kepadamu ” 

Sinuw Uog yang me’ihat beberapa orang 
itu dikarenakan tebotol arak sudah saling do 
rong saling menolak dalam hati merasa rada 
heran. 

S pende’a pemabok Pan Tjiat bermaksud 
meminta tetap 1 «isincay berbaju hijau Itu jus 
tru tidak memberi, sebaliknya si Toosu ber 
usia pertengahan yang menolak sebiliknya dl 
paksa terus oleb slucay berbaju hijau itu. 
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Tampak dengan perlahan *i Toosu berusia 
pertengahan Itu taengembali'can l*g> cawan 
ar&k itu kepada sisiuciy lalu ujarnya: 

Sekalipun ada arak bagus di hadapan mai», 
sayang ptmo tidak berani meneguknya." 

Sisiucay berhaji hijan itu segera menerima 
cawan itu dan diangsurkan kepada si Tooso 
cilik berjabab hitam itn. 

*Hey Tooiu cilik, kaupan cobalah merasa 
tan barang bagua ini f' katanya. 

Dengan gogop »f Toosb berbaju biram Ito 
melengos kesamping. 

"Tidak, ilauwte tidak kcat mencinm ban 
arak" Tolaknya. 

Sistucsy berbaju hijau itu segera tertawa 
terbahak babak. 

"Heaa , haaa , . , perataran pergurnai d* 
ri Bu tong p'ay ternyata benar benar amat d« 
ras!’ pujinya. 

Satelah itu denga* langkah Sebar dia ber 
jalan mendekati slpengemis kelaparan. 

Semasa Im Kauw masih hidnp sering 6elili 
dia menceritakan keadaan didalam Bu lim 


kepada Siauw Ling, didalam Ingatannya Bu 
rong pey adalah kumpulan dari orang orang 
baik, kini melibat keadaan dari Toosu amat 
gagah dsn berwibawa tidak terasa dalam hati 
merasa amat kagum sekail. 

Setelah mendekati tubuh sipeugemii kelapar 
an slucay berbaju hijau Itu segera mengangsur 
kan arak itu kehadapannya. 

"Pada ma&a mendekat ini cayhe jarang se 
kali berkelana didalam Bu lim tetapi nama 
besar dari Shen beng sudah lama cayhe de 
ngar . . * katanva. ^ 

"Cuma sayang aku sipeogemis tua i*Isma\ 
ny* suka makan tetapi pantang terhadap arak 
maksud baik ini biarlah dku sipengemls tua 
terima diliati saja " ujar sipengemls kelaparan 
sambil metirik sekejap kearah cawan tersebut. 

Air muka sisiucay berbaju hijau itu segera 
berubsb sangat bebat. 

""Arak Bwee Hoa Lok dari cayhe ini ter¬ 
masuk arak yang pailrtg terkenal dikolong la” 
ngit pada siat int bilamana Shen h eng mele 
watkaa kesempatan yang baik ini mungkin se 
lamanya bekal tidak bisa merasakan kembali" 1 
serunya. 
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'Kalau begftn bfarl&ft tagfsn dsrf sipeage 
mi» tua berikan saja psda Pan Tjiat To beng i 
Ujar Sipengemts kelaparan kemudian setelab , 
Itu dia pejamkan matanya kembali. 

Mendengar perkataan tersebut gtpendeto pe 
mabok dengan langkah yan* lebar segera ber 
jalan mendekat. 

Rasa . *>aaa katau mau menjual arak se 
harusnya menjual pada orang yang membutuh 
kan . . . baaa .. haaa , .. selamanya sipenee 
mia tua Jtu berpandangan arak Setudung] 
kerbau itupsn untak menjaga dan nama ke 
dudukan tidsk sua minum, kelihatannya euma 
aku si &wsesio> tua saja yang suka arak seperti 
nyawanya sendiri, haaa . , ■ haaa asalkan 
ada arak bagus sekalipun didafat» aran itu so 
dah diberi racua pemutus usus akn sihweesio 
tetap akan menegaknya sampai habis, sekiTi 
pun letetag itu harus mati, haaa , ,. ha*a mati 
pun dengan mata meram" katanya 

Sisiucay berbBjn hijau itn lantas termeouagi 
sebe*t8t, akhirnya sambil tertawa kera» dia 
pun mengangguk. 


"Tidak salah !” sabutnya Untuk menjual 
Bfak seaarusny» menjisl pad* ysig mcmoutuh 
kan, biariao arak Bwe Hjs Lak ini sampai 
cawan dan botolnya cayue hadiabka* semua 
kepadamu” 

Sipendeta pemaook segera menerima arak 
d'^n diteguknya sampai habis. 

Haaa ,, . huaa ,, .arak bagus arak bagua” 
pujinya tiada hentinya 

Sistuoay berbaju hijsu itu tidak memperduli 
ksn akan pujian dari »tpendeta nemabok nu 
lagi, dia lantas duduk bersila dan menghem 
busgan napas panjang panjang. 

‘Saudara saudara sekalian tidak suka merasa 
kan arak Bwee Hoa Lok dari cayhe apaK&h 
kalian takut didalam arak su*ah aku beli ra 
can???' katanya dengan kesal, 

BtfOerapa patah kata perkata. my» seperti 
lagi bergumam 6c orang diri seper i juga se 
daog menjelaskan kepada orang lain, akan ke 
mangkelan batinya, 

Mendadak tampaklah sitooso berusia per 
ten--.aban itu bangkit berdiri $epasang matanya 


vs> s samar. tajam dsds beatinya -nempcirbati 
k s?! waji,b S si, w L Tig, 

'Sliw s l,j B - u ia„ y4 deo 8 «»„„;, 6 , n . Am 
kab Kau lagi ridslt enek badar ? ?* 

s (y,w «8 r«nf sod h memrub ,i m p a , it 

,'erhadap dirluja segera ffieigansgek 

Sad *Wt ^dak enak badanku!' sahutnya. 

I "”>»"> paham d dalam i'mu penpoh,,.n ha 
**'“"* ‘ al “ menyrmhnhkm s, 

H. lari ,ia„„ s |,j„ ^ bcnj< 

pertengahan itu sambil tertawa' 

SeiltMs rerl.i. di* mer.rit seieiap lea.e. 
w«J. e srp n. eiois kel peran itu ,„tarp. 

rikse pe ubahan air mulanya 
*' -P*” *® B * ptaihr te api di. 

i,lt pan*m *k„ kelickaa yaIlg ada dlda|am 

k.pg o,w. taap, memperduli apaash 
'oo u itu kanan atau lawan dia 
ny»)tut: 

B *“ " ,,ln Aku harus meniaoapkau teri 
kas'h dulu kepada ToaMam r 
1-er.ipi *i rco-u bermi. p!rIeD| . hln h DI 
|W*tap duduk "dek bergerak, apa yal, sedaa, 
dia naatikaa 9 ? 


18 


Terdengar sipengemis kelaparan itusem 
bari menghela napas panjang Sudah 'bsrka 

ta 

'Bocah fni sudah membuang tenaga mnr 
ni aku si pengemis tua selama satu hari sa 
ru malam lamanya, tetapi sakitnya belum 
i benar benar sembuh. RUa mana Toociang 
suka turun tangan men beri bantnan, sudah 
tentu aku sipengemis t;,a nerasa sangat 
berterima kasih sekali. 

Aaaah . . s^cu jan a n ber.b ; cara demi 

I kian * ujar si toosu berusia pertengahan itu 
sambi 1 tertawa. "Pintoo tidak lebih cuma 
mengerti akan sedikit ilmu pengobatan sa 
Ija. Menurut apa yang pinlo lihat dari wajah 
bocah itu pinto rasa sakit yang diderita 
‘iauw sicu ini sudah dideritanya sejak ke 
ci! ditambah lagi luka yang diderita dida 
lam beberapa har ini mengakibatkan dia 
benar benar terluka dalam" 

I Tidak salah?" sambung sipengemis kela 
aaran itu dengan cepat. 'Jalan darah Thay 
le ^iat didefcat usus dua belas jarinya su- 
iah terkena totok sehingga mengakibatkan 
«rat uratnya menjadi berubah tempat 
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aliran darahnya trem beku. bilamana tidak dl 
tol o?? j? maka didalam tujuh hari tpn!u akrn 
menemui sjalrya. atau psiiug sedikit akan ja 
di c^cad untuk telamanya. . hee . aku tfpe 
nreiris tua tidak mengerti akan ilnm pengobat 
sn perkataanku itu min menurut dugaan yang 
apa alu ketahui saja.' 

Perkataanku itupua tidak salah* Jawab si 
Toosu berusia perteusahan itu sembari teria 
wj, '"Yang membuat pioro kecewa adalah t‘dalt 
berhasilnya memulihkan dia seperti‘•edia kala, 
bilamana Sben t’eug saka menyerahkan dirieys 
untuk pluto i?'W’ pergi maka sekarang juga pin 
to bermaksud Enetot’awfcpya kembal: ke Bu 
t o" s. rsy. 

Setelah itu mem^bo* agar Tjianghuh uheni 
suka turuti targun menyembuhkan iuk o nya ilmu 
penrobatan d = ri ijlangbun suheng yang tnele 
b h 1 diri pl*to seputuh keli lipat, piato rasa 
lukanya tentu bisa bcrhasi! disembuhkan oleb 
nye." 

Mendadak sipengemis kelspiran membuka 
sepasang ire apva lebar lebar si*sr matanya 
yang atcat trj ra dengan terpesonanya men 


perba'ikaa wajah Toosu tersebut 

*Im Y b g Tju!” Terdengar dia berkata ketn 
bait aepatab demi sepatab. 'Aku sipengemis 
lua sudah setengah abad melakukan petjalanan 
ildslatn suaral telaga dan menjai3ml pu’a gu 
Jusgan ombak yang bagaimana dahsyatnya, 
npakab kau suruh aku membaiikan perahu di 
icngab sungai??* 

Im Yang Tju segera tersenyum. 

'Sekalipun pinto mempnyai maksufe hati y* 
lair, tetspi k*u janganlah kuaur, pin*o pasti 
berbasil menyembuhkan luka yang diderita 
olehnya’. 

•Kulau begitu baiklah, kau bawalah dia 
psrgi dari sini'* ujar Sipengemis kelaparan ke 
(Dudian sambil pejamkan matanya Im Yang 
ju laatas meloacat bsagun, sambil meng 
gandeng tangan si toosu cilik berbaju hitam 
uo dia meloncat kessmping tubuh Siauw Ling 
kemudian menggeado ignya dan meloncat ke 
Kar dari kuil tersebut 

»Hoe, hee, las Yang Too heng tunggu dulu” 
Terdengar sisiutjay berbaju itu membentak d* 
ttgEn juata amat dingin. 


Tangga kirinya segera diurapkan kedejwai 
«eorang cebol berbadan hitam yang ada djfcd 
fairang badannya onendadak meloncat ^aiJ 
menghahagi perjalanan pergi daH si toosu c ' 
«ik berbaju hitam itu. 

Kembali ptsndak lm Y,vg fju s+mih ber¬ 
gerak dengan perakan yang amat cepat dia su 
dah berada d hadap** si tocsu eil k berbaju 
hitam iru kembafi. 

"Djan heog. apakah k* u bendak menyusah; 
k»n diri pistoT? -1 Bentaknya dengan dingin. 

"Soal i B i etyhe rasa aku masih tidak punya 
ayali yang begim besar.' Ujar sisiucay ber 
beju hijaa. ttu sambil tertawa taw 3 r ‘fiaa.haa 
didalsm dunia persilatan siapa yang tidak ke 
oal dengan sini besar dari Im Yang Too : 
heng?’ 

Siaow Ung ya D g melihat beberapa orang 
ilu ternyata sudah saling memperebutkan diri 
nya da'am hati sekali lagi merasa keheraian 
bercampur geli. 

'Eeei eoi bagaimana sampai aku Siauw Liag , 
pua dipandang begitu pentingnya??’ pikirnya ! 
dihsti 


n 




perjalanan sejaab ribuan li apakah eanggob 
sungguh bermaksud hendak kirim saudara cilik 
ini kegunung Batang san untuk disemboMao 
sakitnya 

"Tidak aatabT * 

"Ada pepatah mengarak: Menolong orsnf 
bagaikan rneoo'OBg apt. Kalau memangnya sau 
dara cilik ini menderita »aktt yang amat parab 
apaVab dia biasa momp'ertabanVBn dirinya akan 
penderitaan se'ama melakukan perjalanan ie 
janh ribuan li ini??” 

“Soa! ini pitjto sudah ada rencana yang ter 
sendiri Dja» heng tidak perlu menguatirkan 
nyaf 

”Haa, haa, aku libat tidak usah begitu repo ( 
repot.” ajar si,, siucay berbaju hijau itu sambit; 
icrtawa. 

'Apanya yang tidak perlu??” 

'Walaupun cayfae tidak pandai dan tidak m 
sgettl akan Ilmu pengobatan tetapi cuma hanv* 
untuk menyembuhkan sakit dari saudara cilir 
ini tidakiab porlu melakukan perjalanan »- 
juh ribuan li unmk kembali kegunung Ba tonj 
kata sisiucay Itu dingin. 


"Pinto yudth memperoleh persetejuan dari 
Sh3n fcoig, kini Djsn heng stngaja merintangi 

'maksudku, «n'ah kau mem’ , anyai maksud ben 
dak berbuat apa?’ seru Im Yang Tju men 
donekol 

Sisiucay berbaju hijau itu segera tertawa 
taw r. 

'Untuk menolong ny^wa orang lain, cayho 
tak atca o ragu ragu uatafe turun tangan sen¬ 
diri" jawabnya. 

Siauw Ling yang mendengar perkataan ter 
sebut batioya merasa semakin keharanaa tagi. 

’Aaah.. sungguh inca sekali!” pikirnya ki 
ranva mereka beribut sendiri karena hendak 
berebotan untuk menyembuhkan sakitku bsa 
ilranya orsng yang berbaik batipun tidak se 
dikit jumlatova!' 

r Atr muka Im Yang Tju segera berubah sa 
nga- hebat. 

"Pinto merasa ilmu pengobatanku tidifc ber 
*aa dibawah kepandaian dari Djan betis” ujar 
nya dengan dingio ’Aku seodinpan merasa 
tidtk ada kekuatan antuk menyembuhkan sakit 
diri siauw sico ini apabila dengan mengandal 
kan sedikit ilmu pengobata* yang Dj3n heng 
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I!mu perfebatsn yang Dj*n beng miliki itu 
bas !! basmis! pintu rtsa lebib baik kau 
janganlah terlain menyombougkan diri ! 

'Haaa . . haaa eaybe didalam Bu Hm dise 
but offlr.g sebagtl Pek So Tjiau Ih atau sita 
bib sakti bertangan eeraius apakah gelar ini 
pu* cayhe dapatkaD tebagfi nama kosong be 
aka ?" ujar sisiocay berbaju hrjau itu sambil 
tertawa. 

*Plnto cuma mendenga r Djan herg memiliki. 
gelar sebagai Pek So suieng atau mamawan 
bertangan seratus, tetapi belutn pernah men 
dengar kau pon memiliki gelar sebagai si t» 
blb sakti bertangan seratus !" 

"Hal it« dikarenakan Too heng jarang sekat I 
melakukan perjalanan didalam dunia persila 
an sehingga peogetabuanpun rsda cetak . 
jawab sisiucay sambil tenawa terbahak babak 
Dia bprb«ntt sebentar, untuk kemudian saa 
bungnya iagu 

"‘K-a’au memangnya Too becg ttdak per 
caya terhadap ilmu pengobatan yang caybe 
mi! iki, ruelta caytc sanggup untuk memberikan. 


sedikit demootragi diba4 p»a diri Too teng 
bagaimana ? * 

. Hrom! Selama hidup seorang manusia di 
dalam dunia ini cuma mengalami sekali ke 
maiina peristiwa yang amat betfcr ini bagai 
mant boleh digunakan sebagai percobaan? 
seru Imyang Tju sambil teitEW# dingin. 

Sistucay berbaju hijau itu melirik sekejap 
kearah sipande’a petnattok yang «udah berada 
didalam alam mimpi sambil memeluk botol 
yan* berrsikro arak Bweo Hoa Lor itu nyali 
nyapuo saat ini jadi bertambah besar. 

“Hmmm . ,,! caylis mau tanya, apakah sa 
udara ci ik i i adalah anak murrd dari Bu 
tong pay kalian?'* tanyanya oengan keras. 

“Walaupun bukan anak murid dari Bu tang 
pay tatapi piato menerima ti iuan daii orang 
lain, soslioi bagaimanapun harus pioto selesai 
kan sampai mencapai basil,” 

'Kin mener'ma ti ipan dari aiapa ? ’ tanya 
itiaiucay itu sambil tertawa 

*7 
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Agaknya Ij 3 Ynng Tju tidak ingin bentrok 
dengan si Pek So fiuseng sehingga menaban sa 
bar katanya: "Buketkah Djaa beng melibat 
dengan mata kepala sendiri kalau pinto mene 
rima titipan dari Shen Thsy hiap ? Dia min 
ta pinto uptuc mengirim Siauw sicn ini kem 
bali keguaung Buton g san lalu menyembuhkan 
sakitnya !" 

'Kalau memangnya begitu maka bila mana 
Shen heog setuju maka krupun bisa meninggal 
kan sam dara cilik di sini." 

Im Yans Tja cuma mendengus deogs» di 
n ginnya dia mengucapkan sepat8h katapun. 

Sengaja giaiucsy berbaju hijau itu metnper 
tirtgi suaranya lantas ujarnya lagi. 

'Bilamana Shen bens percaya dengan ilmu 
pengobatan yang cayhe miliki traka sekar'ss 
iuja cryfce ak'tn ruruta tangan oranye rabun s e o 
luka serta sakit yang didefica saudara Ciiik 
ini * 

Dengan pandangan yang amat teliti Sisuw 
Ling segena memperhatikan sisiucay berbaj 
hijau itu. wehipun ptrea iidranya sangat 


smpurne, kulitnya halus bagaikan sa'ju tet* 
pi dari sepasang matanya tnematica» - keluar 
cahaya yang aznat menyeramkan dari antar* 
ilisnyspan secara samar samar diliputi oleh 
•elapis hawa hitam yane amat tebal, imtinya 
jidl merasa rada bergidik. 

Tanpa menanti jawaban dari sipengetnis ke 
laparan lagi dia sudah berteriak dengan keras 
nya. 

'Empek Shen, aku tidak mau diobati oleh 
dia orang aku mau ikut Toonang saja.'’ 

Sepasans mata siecay berbaju bijsu segera 
berkelebat dengan amat seramnya memandang 
tajam wajeb sang bocab keci' mungil itu. 

"Jarak dari sisi kegmuitg Butong san amat 
jauh sekali Hmmm! Sebelum tiba di gunung 
Butong san mungkin kau sudah mati terlebih 
debi lu” ujarnya denga n dingin. 

"Sekalipun aku meti ada sangkut paut apa 
dengan dirimu?” tantang Siauw Ling dengaa 
k esa l, 

Sisiucay brrbaju hijau itu segera mengerut 
kan aiisrya rapat rapat, agaknya dia hendak 
mengumbar bawa amarahnya. 
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Tiba (iba terdengar sspengemis kelaparan 
sudah berfcata detigan suara yang am»c dingin 
sekali, 

"Bocah cilik itu adalah aku sipeogemis tna 
yang menitiokannya kepada Im Y»*i Toobeng 
untuk dibawa kembali kegunung B i tong san 
bila masa da*i tengah ada orang yang bermak 
sod menghalangi maka orang itu sama saji 
bermaksad hendak mencari gara gara deogai 
kami si pendeta pemabok serta »ipeogemii 
kelaparan !' 

AIt tnnka si Pek So SuBeng *efera berubah 
sa»gat bebat. bawa hitam yang meliputi diaiai. 
alisnyapnn semakin menebal, tetapi t»aya di 
dalam sekejap saja sudah tenyap kembali. 

"Haas . .. haaa , ., haaa ! .. kalau meman* 
nya Shen beng bermaksud demikian meka cs 
be tidak akan menghalangi lagi* sabutny^ 
sambil tenewa terbahak bahak. 'Heeet . . 
cuma sayBng nyawa saudara cilik ini ban 
lenyap ditangan Im Yang Too heng yang bes 
maksud baik ini. 

Im Yang Tju yang jadi orang amat tenanr 
segera tertawa tawar. 


'Soal ini Djan btng tidak usah mewakili 
plnto merasa koatir . " katanya dia berbea 
si sebentar untuk kemudian sambungannya lagi. 

‘Bagaimana kalau Djan beng memberi jalan 
buat pioto?" 

"Heee beee semoga Too benp bisa salamat 
bila selama dldalam perjalanan 1 ' sindir Pek 
So S u seng sambil tertawa dingin. 

Dia lantas mengulapkan tangannya fiteng 
undurkan silelaki cebol itu. 

Im Yang Tju segera didepan melindungi 
*i iooju cilik berbaju hitam yang meaggen 
dbcg Siauw Llng untuk mengundurkan diri 
dari ruangan kuil tersebut. 

Walaupun usia Toosu ctlifc im tidak begita 
be?»r tetapi kecepatan geraknya sangat gesit 
sekali 

Sisuw Ling cama merasakan telinganya f«r 
i sampek angin yang menderu hawa dingin do 
Dgan amat tajamnya meoyampok bada» metn 
buat dia sukar untuk bertapa», teipaksa sam 
bil menyembunyikan wajuh keoelakeng leher 

toosu cilik itu dia berdiam diri. 


Htitsh lawat beberapa saat freeradian men 
dadatc Siauw Ling merasakan Toosu Cilik iin 
menghentikan gerakan tubuhnya. Sewaktu 
dia angkat kepalanya memandang terlihatnya 
sempat dimanadia berada ada di bawah sebuah 
puncak gunung yang amat tinggi. 

!m Yang Tja «ambil menfobat abltkan bu 
tjmaya berdiri kurang HWb empat Sirna depa 
dari dirinya. Sambil tersenyum dia lantas be 
kata kepada Toosu cilik ini dengan suara yao» 
perlahan. 

Turunkan dirinya, mari kita makan dulu 
kemudian baru melanjutkan kembali perjutanau 
"Suhu ! Ujarnya Si toosu cilik berbaju t i 
tam itu sambil menyeka keringat yang mem 
basahi wajahnya.*? 

Dapatkah Pek So suseng itu mengejur ds 
tang ? ? 

"Walaupun mereka punya maksud untnt 
mengejar kemari, tetapi aku menduga Shen 
Tjong sipsngemis kelaparan itn akan turui 
tanga* menghalang halangi dirinya* 

Dengan perlahan sl Toosu cilik itu baru tne 
nurunkan tubuh Siauw Liog yang dlpangga 
a y a Kg keatas tanah lalu mengtemmidka». 


S' TrL”‘ "‘"'V'- *»«’*• ■•Kl.b 

f leleh J ‘“ h iB ' '“**»* te,,.e 

D,Pl a,1 * m «"■" tm Yang Tjn fenras 
P»»Wh«r»a« rang.om keringnya, kepada 
^iauw Ltng ujarnya sambil tertawa- 
-Sandara ciiik k.n J,»,,, „ k „„, p , nt0 
tidak akan merugikaa dirimo”. 

si,, w Ling menerima nembas an ran.. S nm 
kfnng itn dan bersama sama kedna orang Ton 
“ ‘ ,u setelab beristirahat „bentsr 

akhirnya mereka kembali melanjaikan p,- 
jalanan 

Seperti keada. n semula kembali dia diaen 
dong si rooiu cilik terbeja h tam i » „ ai „ t 
mela»jutkaa perjalaasn 
Siauw Ling yang bero ,t o-,dik a a, „g, „ 
i* kecil banysk mempe'ajarl bnso ue ,go 
tahuan. 

Ditambah pula se'atna beberapa hari } 0 | 
rengtkoti O,k Siauw Tjha merasakan baba 
H*ya dume kang ouw membuat didalaro hati 
iya lebih mengerti lagi terhadap kelicikan dan 
lekejamao dunia ini. 

Didelam hati dia mengtrti kals« sl Toosu 
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ya>g gagah dan berwibawa i n J bakaulah ben 
dak menyembuhkan sakitnya secara Vejurgi'ahl 
an hati, disamping hal ku tentu meru punyai 
suaru maksud yscg leriemn ctmt 38ja Suuw 
L ag tidak mengetahui apakah maksud yang| 
sebenarnya dari Toosu ini. 

Pertanya*a iat selaju saja berpaut d'dalatE 
otaknya membuat dta tnulai menggerakkan 
akalnya memikirkan cara cara eatuk muaye 
latnaikaa diri. 

M rek* kembali melakukan perjilalanan 
selama satu harian penuh dan skhitnya deret 
an pegunungan ya r -g amat panjang >iu herba il 
di alui tanpa rintangan apapun. 

Seulah itulah Siauw Llng melakukan per 
jalanan tidak d gendo^e lagi o eh si ootu cilik 
itu, mereka memasukkan Slauw Lmg ktdalatn 
seban b kereta uniuk melanjutkan perjalanannya 

Pada saat saat iiulab S ouw Ling merasa 
kssi bidasny* terjadi perubahan, penyakit yg 
restu 1 a mengeram didalam ladannya setelah 
mengalami lusc» iai tEtilai kambuh kembal), se 
luruh tubuhnya amat paass, anggota badantya 


ler sa amat beta dan sukar diangkat cuma 
tesidaraunya saja masih tetap panub. 

Kelihaiannya Im Yang Tja amat gelisah 
lekali, d-»ian sekuat tenaga dia berusaha un 
uk meayembuakaa sakit dari Si m w Ling ini, 
t.ada hentinya dia memeriksa urat nadinya 
kemudian menyalurkan hawa murninya keda 
!atn tubuh sang bocab. 

i Tetapi keadaan sakit dari Slauw Llog sama 
*ek«li tidak mengalami perubahan, kesadaran 
□ya pun berangsur angssrpunah .. 

Bocih cilik itu cutni merasakan secara «a 
mas samar dia harus meminum obat berulang 
kali. 

H«ri itu kesadaran Siauw Lmg mendadak 
pulih kembali ketika d a membuka matanya 
wr’thfltlah Im Yang TJu ada duislnya sedang 
si Topiu cilik berbatu hitam itu sambil tne 
megaog sebuah mangkuk obat sed»3g memaa 
daogi dtrtaya dengan bait gelisah, 

Kirii melibat dia sadar kembali' dengan wa 
jah yang a om girang segaya berseru: 

'Apafcah kau marasa beikan?” 





Hatiku terasa panas seperti dibakar, aku 
rasa nyawaku tidak akan lama lag, h dup dl 
dODia," sabut Siauw Liog sambil gelengkan 
kepalanya. 

‘Tidak mengapa! kita sudah hampir tiba 
digeming Bu tot'g san” ujar ai Toosu cilik itu. 
"T°° supekku panda! sekali dida’ntn iltnu 
pengobatan, dan punya kepandaian mtuk meng 
hidupkan kembali orang yang sudah mati, 
asalkan kita bisa tiba digunuog Bu toag san 
maka dengan cepatpya kau bakai sembuh ketn 
bal i dari sakitmu" 

”Hee°i . . kenapa kaitan begitu merasa 
Jcuatir terhadap mati hidupku !' tanya Sianw 
i-ing tecara tiba2 zsrnbil menghela napas pan 
jaog. 

Si Toosu cilik iru j,di mefengak,, 

'Karena . . karena , . ■* 

Dia tilak terbiasa eerbteare bohong, maka 
oi. ufc beberapa saat lamanya dia orang dibuai 
gelagapan tidak sanggup uituk mengucapkan 
sepatuh ketspuo. 

"Aku tahn 1’ terdengar Siau w Ling tertawa 
sedtb. ’Kahan bukanlah bersungguh sungguh 

3 , 




amst libsy setali,, antuk menyembuhkan safcic | 
mu itu ptoto rasa bukanlah satu pekerjaan yg. 
sukar sekali.” 

Mendadak Srsuw Liug bangun berdiri sga& 
nya dia bermaksud amuk duduk» siapa tabu 
barusaia dia kerahkan sedikit tenaga sepasang 
matanya jadi menggelap bsdannya smut sakit 
sekali sehingga tidak kuasa Isgi dta sadarkan 
diri. 

Eotab lewat bebefaps saat lamanya S'auw 
1/ng cnma merasakan adanya dua buah telapak 
tangan yang amat panas bergerak dan meraba 
diseltiruh tubuhnya setelah itu badannya tera 
*a agak eegar dari pada keadaan semula. 

Dengan perlahan dia membuka matanya kem 
bali terlibatlah searang Toosu tua yang ram 
butnya sudsh berwarna putih dengan wajah 
yang 8ngker sedang mengurut dan memijit se 
luruh mbahnya, di mana jari tangannya rneayen 
tuh seger8 terasalah segulnag eiiias yg amat 
panas meresap masuk kedelam badsnuya 

Dibelakaog Toosu berambut putih itu ber 
dirilah I® Ying Tju dengan wajah yg amal 


isr as, di det&t pembaringan terletak s°buab 
ibiaoloo berwarna hit3tn ya g anat cantik» 
dsn htpo’op tersehat mengepullah a* :p putih 
yang berbau ban m. 

Terdengar Too u tua itu menghembuskan 
napas pabjaa* panjang lalu dengan perlahan 
menarik 'keenbah sepasang telapak tangannya, 

Tama sekrli -dia memandang diri Siauw 
Lirg lengan rermsagu manau. kemudian pada 
wajahnya yang aogker terlintaslah satu se 
nyernin yang amat ramah sekail. 

Bocah cilik, kau mersea bukan, tanyanya 
halus. 

'Benar . . aku merasa rada baikan* jawab 
S auw Ling samb‘1 mengangguk, "Loo Tooti&ng 
sudan tentu adalah sn'-erjg dari Im Yang To© 
Uang tjiangbuojln diri Bj teng pay bakan ?* 
I St Toosb berambut putih itu iegeia tef” 
senyum 

"Plato adRiab Boe Wia, keadaan sakit duri 
siat w s ce amat parah dan kini pun aliran da 
rab baru saja lancar, lebih baik janganlah ba 
oytk membuang tenaga untuk berbicara, untuk 
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beidakap eafcap waktu dflcemndian hari ma 8i « 
panjang, kini tebib betfc k«» beristirahat U 
bih diila." 

Mo *** d »» SI»»» W'*« mans&eT. n.pr> 
panjang. 

"tfeeei . , Eaci Gak ku entah pada s*a 
ini ada dimana ?' kelabnya. 

Setelah itu dengan perlahan dia memejam 
kan matanya kembali. 

Im Yang Tju dengan hormatnya lanraj 
nenjara terhadap Boe Wia Tootiang’ setelah 
ito dengan cepat mengundurkan diri dan sita, j 

Agaknya Boe Wie Tootiang pun merasa 
agak payah, begitu Im Yang Tju a„dah meny 
undurkan diri dari ruangan tersebut dia pun 
segera pejamkan matanya untuk mengatur per 
»apa8an. 

Suasana didalam kamar seketika itu juga 
berubah menjadi amat sunyi, sakina sunyinya 
Sampai jatuhnya jarum pun bisa kedensarao. 

Setelah tidur dengan p u a» semangat dari 
Siauw Llng pun jauh puitb seperti sedia kala 
«waktu dia membuka matanya kembali ter 
libatlah Sitoosu tua itu masih tetap duduk 


bersila dengan atran tea^eguya disamping 
pembaringan saa,t m w;ktu sudah menunjuk 
kan tengrb malam, suasana didalam kamBr 
itu gelap guiita cuma terpecik sedikit cahaya 
ti-u dari dalam H oo o kuno tersebut, seluruh 
beida yang ada didalam kamar setelah ter 
kena sinar kebiru biruan tersebut secara samar 
samar segera memantulkan cahaya hijau yang 
amit tipis. 

Siauw Lmg segera sedikit menggoyangkan 
badainya, lalu dengan perlahan lahar bangun 
duduk. 

Biru saja dia bermakmd mo’or dari atas 
pembaringan mendadak io' Wie Tootaig yg 
ada disampingnya sudab membuka matanya 
lebar leber. 

-Bocah ditengab malam buta kau tidak feo 
leb berjilan jalan diluar kamar, 'tegur;ya 
«ambil tertawa, "tetapi bilamana kau ingin 
jalan jalan boiefalab kau berjalan didalam ka 
mar pembuat obat ini rala Karena dengan de 
mikian terhadap obat yang baru saja kau te 
lab memberikan bantuan yang amat berharga" 

Kidulukkan ciangbunjis dari Bn iang pay 
aro t dihormati sekali didalam Bu lim kali iai 
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dia bersikap begitu ramahnya terbadsp Sisuw 
ling bal iai boleh dikota merupakan satu pe 
ristiwa yang patut dibanggakan. 

T_ api Siauw LiHg sama sekali t dafc merasa 
di3 dengan langkah yang perlahan segera ber 
jalaa mendekati hloolo kuno yang roenmcar 
kau siasr kebiru biruan itu 

Dengaa perlahan Boe W e Tootiasg mens> 
hela ti&pas panjang, dia tidak ambil perduli 
aniaya lsgi Siauw Ling yang berjalan ke 
samping Hsoolo kuno iiu segera merasakan 
satu tekanan yen? Ireras memaksa dirinya ke 
jadian mi segera roeirmuat dalam hari dia me 
rasa keheran h*ranao. 

'E th barang apa yang sedang diroatsk di 
ds'acn b'ooio H», kenapa pengaruhnya beguu 
besar?’' Ptkiraya dibeti. 

Ketika dia menengok keda'atn, tampaklah 
diantara membaranya spi berwarna kebiru 
binmi itu terletaklah sebusb kotsk sebessr 
kepelsn, entah kotak itu terbuat dari bahan! 
spa saat ini ternyata sudah dibakar sehingga 
memancarkan warna merah membara. Secara 
samar2 diapua dapat melibat adanya bahan 


I 

berwarna bijna 5 ’attg meagslih fce uar dari 
antara kotak yasg merah membara tersebut 

Api yang berw rca btm itu mengepul keluar 
dari beberapa lubang sebesar jari dibawah kn 
okkecd itu, tetapi sleuw Ling tidak dapst 
mengetahui bahan apakah itn yang sedang ler 
bakar dibawsh hioolo tersebut. 

Mendadak dsdalam pikiran Siauw L<t)g ter 
ingat kembali akan ayahnya yang peruah tnem 
bcat pil sebiagga tidak kaas* lagi dia laatas 
bertanya; 

"JLoo Taoiiang kau lagiv membuat pil??’ 

'Benar lagi membual semacam oba: kuat di 
riron!* tabut Bee Wie Tootiang sambil tertawa, 

"Bikin obat buat diriku??" tanya Siauw 
Ling keberesan. 

Boe Wie Tooctaog tertawa. 

'Mungkin lewat tiga hari tiga malam kemu¬ 
dian api iiu. bisa padan seadinnya, wsktu itu 
1 lah obat tersebut boleh diambil untuk dimakan 
, katanya. 

I Dengan sedihnya Siauw menghela «apas 
panjang, lalu dengan langkah perlahan ber 
jalan kehadapan pembaringan kayu it|i. 
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Loo tootiang "ujarnya * Kita tidak sslinr 
mengenal, kenapa kau bersikap sangat bsik 
terhadapku??' 

Sekali lagi Boe Wie Tootiang tersenyum. 

‘Orang beragama selalu mengutamakan ke 
bajikan, pluto yang sudab tabu kalau didada 
mu menderit» s:kit yang amat parah bagaima 
ca berasi tidak mengurus, . . "katanya. 

Dia berhenti s eber tar untuk. kemucian tam 
babnya: 

'Apalagi ketika urat nadimu yang membeku 
karena semacam penyakit bukastah bua disem 
bubkan oleh setiap orang." 

Dangau perlahstj Siauw Liof mendekati peta 
barisgan dan duduk kembali, setelah term* 
nung beberapa saat lamanya dia berkata kem 
bal i: 

"Aku tidak percnya Isian Loo Tootiang 
menolong aku dikarenakan kebajiksi! 

Agaknya Bor Wie Tootiang «ama sekali tah 
menyangka kalau secara liba tiba dia bisa me 
nauntkap urusan ini. bsbkan peikataaanya d| 
ucapkan secsraterns terang tanpa tendeog asing 2 
udak kna a lagi dia jadi meleciok dibuatnya 


Setelah termenung bBber&pa saat lamanya 
dengan per’aban dia baru berkata: 

"Pinlo yang menahan dirimu diguaung du 
tong san ini kemungkinan sekali memang ada 
msksud tertentu rotapi membantu dirimu un¬ 
tuk menyembuhkan penyakit yen* kau derita 
ad&iah merupakan sebab ratatna yang paling 
penting. " 

Berbicara sampai dislni meodadak dia ms 
muunkan kata katanya. 

r Siapa?" bentekuya dengan keren. 

Terdengar d9ri luar kamar berkumandang 
ma*iiV suara dari seseorang yg rendah danberat* 

r Tecu ada urnsan yang hendak dilaporkan." 

Sepasang alis yang merab dari Boe Wie 
Tootiang sedikit dikeruikau. tetapi dia tetap 
duduk bersila ditempat semula 

Masuklah!" perintahnya 

Piotu dengan perlahan dibuka dan masak 
lab seorang Toosu betusia pertengahan yang 
mempunyai perawakan tinggi besar dengan 
jenggot hitam terurai kebawah. 


Jika ditinjau dari usianya jelas tidsfc 
berada dibawah usia tsn Yang Tju tetapi 
gerak genitnya terhadap Boe Wi Tootiang 
jaub lebih taesgborm&t lagi. 

Dari tempat kejauhan dia sudah me 
rangkap tangannya memberi hormat setelah 
itu beru berjalan mendekati pembaringan 

"Ada orang yang melakukan perjalanan 
malam menaiki gunung. , „ * gambangnya 
dengan sangat hormat 

“Siapakah orang itu?*' tanya Boe Wie 
Tootiang dengan agak berubah, 

“Kepandaian silat dari orang itu tidak lemah 
Im Yang susiok sadah memberi perintah agar 
kelima pelindung hukum dari kuil bersama tama 
iuran tangan menyelidiki urusan ini sampai ja 
las.kareoa takut sampai mengganggu ketenang 
sn dari suhu maka seagaja memerintah 
tacn untuk melaporkan hal ini kepada suhu” 

Air mnka Boe Wie Tootiang kembali ber 
ubah jadi amat tenang, ttngsu kirinya segera 
diulapkan mengundurkan Toosu tersebut. 


I 'Ebmminm. . sudah tahu!" 

Toosu berusia pertengahan itu segera m« 
rangkap tangannya didepan dada memberi bor 
roat, setelah itu dfugao sangat berhati hati tne 
uutup kembali pintu kamar itu. 

Selama ini Srauw L ag tidak mengucapkan 
s epatah kaiapun setelah lO meaung 6ebeatar 
diapun mendadak msloncat turun dari atas pem 
ba ringan lalu dengan langkah lebar berjaian 
keluar 

"Bocab kau ingin pergi kemana?” tegur Boe 
Wie Tootiang sambil mengerutkan alisnya ri 
pat rapat. 

' ”Aku pon ingin pergi ke’nar, aku mau lihat 
yang dataug apakah vnci Gak ku?” 

Selesai berkata dengan cepat dia matnbuka 
pintu kamar dan dengan langkah lebar ber 
jalan keluar Ketika dia dongakku» kepalanya 
terlibatlah bintang tersebut laksana semut, 
maiatn iai adnlah suato malam yang gelap 
tak terlibat adaaya rembulan, Segulung angin 
dingin bertiup datang . tidak kuasa lagi 
(Sii tiW Ling bersin beberapa kali. 

Mendadak dari samping badannya ber 
kumandang datang suara seseorang yang amat 
rendah dan berat. 



"Aagin malam sangat dingin sekali', lebib 
baik siauw sttju kembali saja kedalacp kamar?* 
Tegurnya Siauw Ling sagesa menoleh kesamping 
entah sejak kapan dlsatnplog bidannya sudah 
berdiri seorang Tooso muda yang menyoroti 
podang pada punggungnya 

"Tidak, akia tidak jib a kembali" sabutnya 
«etebc memenangkan hatinya. 

Toosu muda itu baru berasi* delapat, sem 
bilan belas tahunan, wijafcnya bersib dan tam 
pan. sebilah pedang tersoren dibalakan g pung 
gungnya dengan jubah yang berkibar tertiup 
angin. 

Dia memandang diri Siauw Ling beberapa 
saat lamanya, setelah itu dengan amat dingin 
ujarnya: 

"Tempat dan keadaan diiini tidak ®kan mem 
perkenakan kau untuk sembarang menerjang 
bilamana siauw slcu tidak suka kembali dengan 
sendirinya maka terpaksa picto akan banto 
kau untuk melaksanakan pekerjaan ini!" 

Sewaktn berbicara dia sudah mengular ta 
ngannya mencengkeram psrgelangiB tangan 


dari Si uw L<ng. 

Dsigaa tar ba-a Siauw Ling sejera mes a 
rik kembali oe g'laa?an tangsn yt ke belakang 

Toosu muda ita me’accsrk! n serangannya 
Icepat bagaikan k>l«r, Siauw Ling mana 
mungkin berbasil menghindarkan dirinya. 

D’.a cuma mcras kan tangan kirinya j^di 
kaku, urat nadi pada pergelansan tangaa kiri 
nya sudah berada didaiam cekal i n Toosu mu 
da tersebut. 

Terdengar suara belaan napas yang amat 
panjang berkumandang keluar diatisus suara yg 
tua dan serak dan Bos Wie Tootlaal; bergema 
datang. 

[ 'Jangan paksa dia kembali, biarkanlah dia 
berlalu!" perintahnya. 

I Dengan terbuio buru Toosu muda itu segera 
melepaskan cekalannya pada pergelasgan kir 
I Siauw Ling sambtl menyahut dengan cepat 
dia mengundurkan dirinya kembal’ ke baw h 
I sebuah pohon Sioegt 

[ Siauw Ling segera melepaskan dulu per 
I gelangaa tangannya yaug terasa kaku, setelah 
I itu dengan laogkab lebar dia melanjutkan kem 
j, oali perjalanannya menuju kedepan. 




S cara samar samar d^a bisa melibat diha 
dtpannya merupakan sebuah kcbua bonja yang 
amat luas 

Dibawah tiupan angin malam yang dingin 
secara samar samar 'tersiarlah bau harum yaoj 
semerbak, dedaunan pohon siong yang meng 
hijau tumbuh diantara berbagai bunga yang bcr 
aneka warna membuat pemandangan disita ke 
libatan amat indah sekali. 

Pertama, karena gelapnya keadaan membuat 
pandangan Siauw Li«g kurang begitu jalas, ke 
do» aia tidak bermaksud untuk menikmati kem 
daban buaga tersebut, dengan tangkah yg lebar 
dia langsung berjalan menuju ke&rah pi»tu 

Halaman itu sangat lnas sekali, Siauw Ling 
yang tidak kenal dengan keadaan disaca w» 
laupun sudah berjalan sargit lama tetapi tidak 
berbasil juga keluar dari kumpulan tanaman 
bunga tersebut. 

Tet pi s’fat yang amat kukuh membuat dia 
pantang mundur, walaupun saking dingin se 
luruh tubuhnya sudah gemetar keras dia teean 
tidak bermaksud kemba’), setelah menentukan 
satuarsh t»apa jerieya dja berjalan terus ke 
er&b depan. 


Beberapa saat kemudian terlihatlah olehnya 
dua ekor burung bangau putih berdiri diastara 
kebun bunga itu, sekalipun Siauw Ling lewat 
disampingoya tetapi kedua ekor burung bangau 
itu sama sekali tidtk melarikan diri. 

Keadaan yang amat aneb ini sama sekal* 
tidak memancing rasa kefceran beranao dar 1 
S auw Ling didalam batinya dia cum» ingin 
cepat cepat bertemu cengan Gik Sianw Tjba 
tettru enci <fak n ya 

Dtdslam hati dia nercava Gak Siauw Tjha 
tentu lagi mencari dirinya sebiuega tidak k u 
asa lagi dia lantas berteriak keras: 

”Encf Gak, enci Gak, aku dislni. aku Siauw 
Lini!" 

Sakalipun dia sudah berteiiak dettgao sekuat 
tenaga tetapi tidak kedengaran juga suara ja 
waban yang ada tidak lebih cuma paaiulan 
suara teriakannya sendiri, 

Ditengah menderunya angin malam yang 
kencang dengan tiada hentinya dia berjalan 
kedepan. 

S'telab melewati sebuah kebun bnnia yang 

Si 
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a m? t leas, akhirnya sampailah dii di damping 
sebtah eubok pekarangan yang terbuat dari 
batu hijau 

S bjab p *t« yang berbestuk bundar sejak 
semula sudab tersuka. Stauw L ng yang badan 
ryfl tnasib lemah dengan napas memburu ke 
rtngst mengucur keluar meaeruskan perj laran 
nya kedepao. 

Seiewatnoa dari pio a dia berhenti sebentar 
entak menyela keringat yang membasahi tu 
babnya. dia dapat melibat dibadspannya ter 
bentang sebuah jaie» kecil yang Beralaskan 
batu putib, secara semar semar dispu» bisa 
roelth t adanya sebuah bangunan berlorecg ber 
diri dengan angkernya ditengah kegelapan 
mala m. 

Siisuw Licg memperhatikan sebentar keadaan 
dt*im seielsb itu dengan memilih arah yang 
japsng dia raeianjutk.au kembali langkahnya 
kedeoao 

Waktu ini keadaannya sudah seperti otBDg 
gila, sambil berjalan dengan sekuat tenaga t‘ 
ada hentinya dia berteriak, dan memanggil 
msngsi! etsei Gak »ya. 

Daejgtih malam yg amat suayi, mara teriak 


nya -yang mengandung rasa cinta kasih iai 
Jaksaba mengamuknya ombak ditecgfh samudra 
menggetarkan selur-uh kuil Satu Yan Koau 
yang angker ita 

I Entah berlari Itgi beheraoa waktu lama 
Lyi, saking lelahnya Slaow Liig merasakan 
napasnya ngos agosaa paodaogfn matanya ja 
j kabur dia merasa anci Gaknya sudah 
berubah jadi seorang perempuan cantik yang 
berdiri dinadapan matanya. . dia merasa hati 
rya semakin bergolak, dengan sakuat tenag» 
lada hentinya dia lari trrus koarab depen. 

Dra berlari teras, berlari sampel badanay» 
merasa amat lemah baru toerheati, kerin*a t 
mengucur keluar membasahi seluruh tubuhnya. 

Saat ini Stauw Ling tidak sanggup un*uk 
mgju , sejangkah l«gi, pandangannya jadi ber 
Incar g kuaso* darah panas bergolak dengan 
«mat kerasnya didalans dada, sepasang kakj 
iya Jdl amat lemas sehingga tidak kuasa lagj 
jia jtiuh keatts tanah tidak sadarkan diri. . 

Eutab lewat beberapa sae t lamanya men. 
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dadak Sfauw Lfng jadt sadar kembari ksrer» 
tajamnya sinar «urva y*ng menyoroti matangi 

Dengan perlahan dia membuka matatyM 
rampaklah kurang leb>b beberapa dep* daH 
dirinya berada dudukah bersila lm Y> og TU 
sedang dirinya puda saat iui sedang berbaring 
dUtas tanah rumput yang Hjnak dan Balus. i« 
dang diseKelilingnya tumbunlab pepobon» 
*iong dengao amat lebatnya. 

Kurasa lebih beberapa keki dari tempat df, 
mana aia berada terdapatlah sebuab tebing 
gang dalamnya beratus ratus kaki air terjun 
dongan derasnya memancar kebawah sebingg, 
menimbulkan suara yang memekikkan tsiing» 
Bocah, kau sudah bangun??” Tanya la 
Yang Tju dengan wajih tersenyum ramah. 

Sambil mengucak nsak matanya SiauwLing' 
bangaa duduk. 

"Dimanakah tempat ial?" tanyanya, 

'Inilah gunung sebelah belakang dari kuil 1 
Yan Ybb Koan" jawab Im Yang Tju sambil' 
tertawa. 

Ketika Slauw L'Ug dongak kepalanya ter 
lihatlah Kurang lebih tiga ampat !i dari tempat 


itu berdirilah sebuah kuil dengan amat angker 
ov*. 

Ketik* teringat a kait pengalamannya se 
malam, dia mulai merasakaa seperang kaki 
oya linu d*n sakit sekali 

Dengan perlahan Im Yang Tju bangkit h,.e r 
diri dan berjalan kearah samping badannya 

*Kau merasa btrsedib bati?" tanyanya sam 
toil tertawa. 

| Siauw Ling menghembuskan napas panjang 
panjang, dia merasa darab*ya mengalir de 
ogan aroat dera60f« kecuali tulangnya merasa 
rada aakit tempat tempat yang lain sama sc 
kait tidak merasa aneb. 

"Aku sangat baik" sabutnya kemudian, 'Heei! 
Tootlang! apakah kau pernah melibat enci 
Gsk ku? 

'Tidak!” jawab Im Yang Tju sambil ter 
tawa. B la mana encimu pun rindu padamu 
«ku rasa tidak lama kemudian dia bakal da 
tang kemari untuk mencari dirimu. . 

'Lalu yang kemarin datang kemari bukan 
enci Gak?* 
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"Bukan! - " sahut Im Tang Tju temws ”B*ioaL 
ciaDgbot) subecgku itu walaupun memiliki ilmu 
pengobatan yang amat Hbay dan berilmu ring 
gi tetapi selamanya suka menyepi sekalipun 
anak murid dari kuil seid'irlputj jarang bisa 
bertema muka dengan dirinya. Heei „ kau 
yang Bisa disembahkan olehnya boleh dikafa 
merupakan satu keuntungan yaag loar bia3a. 

"Hal itu ada apanya yang lucu" «ambung 
SlauwLing dengan cepat. 

"Encl €»ak pua biai bantu akp menyembuh 
kan penyakit iai" 

Mendengar perkataan tarsebut Im Yang 
Tju lantas tsrtawa 

"^ekatipuu dia bisa membantu kau untuk me 
nyembubkee penyakit lai tetapi jeleknya pada 
saat isi tidak terang* babkan mungkin jauh 
dtujting langit, untuk beberapa saa.t lamanye 
bagaimana mungkin kita bi«a mencari diri 
nya?? 

Dengan perlahan Siauw Ling menuudukkat 
kepalanya tidak berbicara lagi, 


"Bilamana kaa 'Idak soka mendengar per 
kataaaka dan aebditn penyakit tersebut b nar 
sembuh sudah berjalan jalar, bukan #<ja susah 
payah dari rjiansan snben, akar beilaiu ba 
gaiktn air bahkan sd3 fremoDtkinao penyakit 
tmi im baki! kambuh kembali, sampai sast itu 
sekalipun erci G^k mu datang juga tidak akan 
dapat berjumpa iagi de igan dliimu". 

B*berapa rerkatean ini seketika itu juga 
hati Siauw LiUj rada bergerak 

Asah benar!" Pikirnya. "Bilamana aku ma 
ti karena sakit, maka selamanya tidak bakai 
bisa bertemu kembali dengan enci Gak". 

Berpikir sampai disita tidak terasa lagi dia 
lantas berkata; 

'Bilamana tnen*ttjg'nkan aku suka mea 
dengarkan nasebatmu, hal ini tidaklah terlalu 
sukar tetapi kaupun harus mau menerima satu 
permintaanku" 

"Kau bicara Uh!" ujar Im Yang Tju dengan 
perlahan, 'Asalkan Pioto bisa melaksanakan 
nya, tentu ikan aku lakusan tanpa membantah 


‘0 


RKW $ 


7 





Hartsleb diketahui Bu tong Psy merupakan 
sslah satu partay- yang terbesar didalam Bu 
jim dan menerima peB^hormatsn daii semua 
ja»o 

Boe Wie Tootteng tnaupua Im Yang Tjo pun 
merupakan jago jago vai*g berbakat pa'ing 
sneb selama ratusan tahun ini, bokaa saja ke 
pandaian silat, mereka amat dabsyat mflebibil 
beberapa orang Too tiang pada angkatan se 
trsla babkao kecerdikannya pun amat sern 
purna. tidak disangka karena iagin mengguna 
kan seorang bocah cil’k yang masih tidak me 
ngerti urusan untuk mencapai sesuatu maksud 
kini harus barbiat demikian ramahnya ter 
hadap diri Siauw Ling. 

t 1 A k u berdiam disini sib boieh” ujarnya 
Siauw Llng seteiab berpikir sebentar. 'T' tapij 
bila m ana enci Ga ku datang ma ka kalian barus 
memberitahusan berita ini kepadaku dan tnem 
biarkaa aku perai meninggi Ikan tempat in 1 
bersama sama deagan dirinya’, 

"Baiklah! pinto kabulkan pet mintaan mu itu* 
sahut Im Yaag Tju seteluh berpikir sebentar 


Dengan perlahan 51snw L'ng beria'an ma 
ju kedepan sembari berjalan gurramuy» se 
orai % diri: 

1 "Aku tahu. enc». Gak ke tentu akan da’anS 
kemari untuk mencari aku! 

Im Yang Tj.jying mendangar perkataan itu 
diam diam menghela napas panjasg. 

Setetsb itu sambil mempercepat langkah 
nya dia menggendong tubuh Siapw L ng. 

"BocabP ujaraya sambil tertawa. 

"Kemarin malatn kau sudah berlari satu roa 
laman hingga pingsan, se.e’ftb mengorbaakau 
teoaga murni pinto selama beberapa jam lama 
eya aku baru bechati! meaotong kau lo os da 
ri lobang kematian, sekarang kekuatan badan 
mu belum sembuh, mari biarlah pioto yang 
membopong pulang". 

Siauw Ling yang baru saja berjalan beberapa 
langkah segera merasaka* sepasang kakinya 
3adi lemas segera mengetahui kal&u perkataan 
dsti toosu itu sedikitai* tidak salah, tanpa 
membantah lagi dia membiarkan Is» Yaag Tju 
menggendong tubuhnya 
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D rian cepsirya Im Yarg Tju lacfss mo 
?aki<*rn perjaUsnfiB, karang lebih seper minum 
teb kemudian dia sudah masuk kedalam kuil 
«iauw Liap vang bersda diatas pundak Im 
Yaa* Tju dapat melibat benyafc sek H Soo«u 
yarg berjeltn hol-sk balik dijalan kecl yang 
terbuat dar» batuan btjau itu, begitu tertemu 
dengan Im Yang Tju mereka lantas merang 
kap tatgarnya memberi format dan menying 
kir kesamping memberi jalan dari sikap tne 
reka ya*g sangat menghormat jelas tnetnbaktt 
kan kalau keaudukan dari Im Yang Tjtj ini 
dtdalam B a to^g p y amat tinggi sekati 

Seielah melewa i beberapa buah ruangan 
yang be a r. terlihatlah sebuah tembok peka 
rangao yang buat dari batu hijau mecgbalaagi 
perjalanannya. 

Sitnbil menggevtdoif Siauw Ling Im Yang 
Tju lantas berjalan masik melalui sefcuih pin 
tu yang berbentak bulat. 

Mendadak tampaklah ceoraag Toosa cilik 
berbaju hijau berkelebat monghalaagi perjalan 
atirya. 

"Sustok harap berhenti ciangbun suhu lagi 
menc-rima tama” ajarnya dengan suara pei 
h stan. 


"Tamu siapa ? Kenapa sampai aku pun ha 
rus menyingkir?" ttnya lai Yang Tju sambil 
mama udang fa a m wajah Toosu cilik berbaju 
hijau ita. 

Tscu tidak kenal” sabut gitoosu cilik ber 
baju hijau setel>h termenung sebentar. "Tetatri 
Tjiaagiun suhu sangat hormat sekali meng 
hadapi dirinya, gebu memerin abkan aku ber 
juga dtsini umuk melarang siapaptm berjalan 
masuk. Bilamana Sudok ada urusan tuogggu 
lab sebentar, biar tecn masuk kedalam untuk 
irnembe iksa laporannya." 

"Tidak usah, biariah sebentar legi sku kem 
bait* jawab Im Yang Tju kemudian. 

Sambil menggafedeag tangan Siauw Ling 
dia lantas berjalan pergi dari situ. 

Haruslah diketahui biasanya In Yang Tju 
•sngat mansruf rasa hormat terhadap subeng 
iya, Wis Tooriang yang sak» hidup menyeti 
diri dari gangguan urusan selamanya selalu 
i»ja raenyerabkatt semua urusan yang ada di 
d^lara kuil Sara Tan Koan kepada Im Yang 
Tju. Selama puluhan tabun ini tidak perduli 
arcsan apapun selalu Im Yang Tju lab yan* 
membereskannya, sipa tahu ter 
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nyata •ertaatfap kedatangan tetamu ini d>ri so 
heagoya sudah mengharuskan dia untuk m» 
■yijjglc >r 

Im Yang Tju geser? mengajak Siauw Ling 
berjalan masak keaalam senuab halaman kuil 
yang kecil dan amat sunyi sekali, 

"Bocah!'’ terdengar fra Y»Dg Tju berkata 
sambil membawa Siauw Ling masuk fcedalaw 
ruangan tersebut. **K.»u duduk lab d sini, setiajy 
1-enda yang ada didalam ruangan ini boI:h 
kau lihat tetapi janganlah sekali kali memo 
gangnye! 

Siiar mata Siauw Img dengaa perlaha* 
menyapu sekejap kesekeliliug tempat itu, ter 
libatlah diatas dinding tergantung ! ab sebilah 
pedang serta sebuah kaatungan kain diatas mo 
ja pada dinding sebelah, dalam terletak tige 
batang anak panah emas yang panjangnya adt 
tujab, delapan coen, disampingnva terdapatlah 
dua buah cawan pualam pattb yang ditutup, 
dengaa kain Patib, entah barang apa yang 
terdapat didslamnya. 

Agaknya Im Yang Tju merasa amat lolsb 
tanpa memperduUkan diri Siauw Ling lagi di* 
lantas duduk diata» pembaringan untuk semedi 


"Hmmffi 1 Barang barang, yang ada di 
■dalam mangan ini ap&pya yang heran? Aku 
tidak akan melibat barang barang itu dari pa 
da harus dipandang bina oleb orang lain' 
Pikirnya. 

Diapun lantas memejamkan tra'anya dan 
bersandar di kursi. 

Tetapi bagaimanapun sifat ketoishaonya 
masih ada akhirnya dia tidak kuasa untuk me 
CDh*n rasa ingin tahu yang semakin mence 
Lam bitinyn. 

S’tnakin dia tilak ingin melihat maka rasa 
ingin tahu seCnakin besar. 

Akbiraya tidak kuasa lagi dia segera berdiri 
da > berjalan mendekati meja tersebut 
i Terlibatlah d depan ketiga barang acak pa 
aab emas im masing masine terusirlah sebuah 
lukisan yang amat indah sekali. 

Diam diam lantai berptkir 

"Orang yang menggunakan pedang emas ini 
temunya seorang jagoan y«ng berkepandaian 
tinggi tetapi kenapa pada ansk panah itu tcr 
ektt inkisan yang begitu indahnya. 

Sinar matai ya dengan perlahrn beralih ke 
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atas cawpn yang ditutupi Kain patih itu, d 
sa.napun terukir jtigs sebuah lukisan yang amat 
indah. 

'Entah apakah isi dari’c wan itu?' pikir 
nya lagi 

"kenapa diatasnya harus ditutupi dengan 
Kain putih ? 7 biarlah aku sedikit menyingkap 
kain putih itu untuk, melibat apa isi dari cawan, 
tersebut" 

Berpikir sampai disini dia segera mengulur 
tangan fanann;® untuk coba membuka kain 
putih -yang menutupi cawan tersebut. 

'Jangan dipegang l'" terdeagar suara bentak 
an yang amat dingin berkumandang datang 

Deog&a terkejut Stanw Ling menarik kem 
bali tangan kanannya lalu menoJeh kebelakang 


( Bersamtuag Jilid; 9) 
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